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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas pengaruh kelerengan lahan terhadap pertumbuhan 
tanaman Eucalyptus pelita di PT Riau Andalan Pulp and Paper (PT RAPP). Faktor 
lingkungan, seperti topografi lahan, khususnya kelerengan, dapat memengaruhi 
pertumbuhan tanaman karena berpengaruh terhadap ketersediaan air, nutrisi, dan 
tingkat erosi. Tujuan penelitian ini unttuk mengetahui tingkat kelerengan yang lebih 
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman Eucalyptus pelita. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengamati pertumbuhan tanaman pada tiga tingkat kelerengan berbeda: 0-
10% (datar), 10-15% (landai), dan 15-25% (agak curam). Parameter yang diamati 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang selama periode delapan 
minggu. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan uji 
analisis of varians one way. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
kelerengan memengaruhi pertumbuhan tanaman, analisis statistik tidak menemukan 
perbedaan signifikan antara berbagai tingkat kelerengan. Namun, secara umum, 
pertumbuhan tanaman cenderung lebih baik pada lahan dengan kelerengan rendah, 
karena kondisi tanah yang lebih stabil dan ketersediaan air yang lebih baik. Penelitian 
ini memberikan wawasan bagi perusahaan dalam mengelola lahan dengan 
kemiringan berbeda untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Saran untuk 
penelitian selanjutnya mencakup analisis lebih lanjut terhadap faktor lain seperti 
komposisi tanah, curah hujan, dan teknik konservasi lahan guna mengoptimalkan 
pertumbuhan Eucalyptus pelita pada lahan berlereng. 

 

Kata Kunci : Kelerengan, Eucalyptus pelita, pertumbuhan, tinggi, erosi 

 

PENDAHULUAN 

Hutan merupakan salah satu ekosistem terpenting di bumi yang memainkan 

peran krusial dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Secara global, hutan 

mencakup sekitar 31% dari total luas daratan dunia dan menjadi habitat bagi lebih dari 

80% keanekaragaman hayati terrestrial (Canton, 2021). Hutan merupakan ekosistem 

yang kompleks dan dinamis, terdiri dari berbagai komponen biotik (tumbuhan, hewan, 
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mikroorganisme) dan abiotik (tanah, air, iklim) yang saling berinteraksi. Hutan 

mempunyai peran dalam menjaga keseimbangan lingkungan, seperti regulasi iklim, 

penyediaan sumber daya alam, dan pelestarian keanekaragaman hayati (FAO, 2020). 

Secara ekologis, hutan dapat berfungsi sebagai penyerap karbon yang bisa 

membantu mengurangi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer, sehingga 

berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim (Shukla et al., 2019) 

Hutan Tanaman Industri (HTI) merupakan salah satu bentuk pengelolaan hutan 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan industri, terutama dalam penyediaan 

bahan baku kayu dan produk turunannya. Konsep HTI pertama kali diperkenalkan 

sebagai respons terhadap meningkatnya permintaan global akan kayu dan produk 

berbasis kayu, serta upaya untuk mengurangi tekanan pada hutan alam yang semakin 

terdegradasi akibat eksploitasi berlebihan. HTI biasanya terdiri dari tanaman 

monokultur atau campuran yang ditanam secara intensif dengan siklus rotasi yang 

pendek, seperti akasia, eukaliptus, dan pinus, yang dipilih karena pertumbuhannya 

yang cepat dan nilai ekonominya yang tinggi (Pirard et al., 2016). Menurut data FAO 

(2020), luas HTI di dunia telah mencapai sekitar 131 juta hektar, dengan kontribusi 

signifikan terhadap pasokan kayu global, terutama di negara-negara seperti Brasil, 

Indonesia, dan China. 

Kelerengan adalah salah satu faktor yang secara tidak langsung 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui proses erosi pada lapisan permukaan 

tanah sehingga dapat mempengaruhi fungsi tanah untuk media tempat tumbuh 

tanaman (Schmidt et al., 2019). Kemiringan lahan bisa dikatakan sebagai faktor yang 

harus diperhatikan, mulai dari persiapan lahan pertanian, usahanya dalam 

penanaman dan pengambilan produk, serta pemeliharaan lahan. Lahan yang miring 

dapat lebih mudah rusak atau terganggu, apabila derajat kemiringannya besar. 

Tanah dengan kemiringan >15% dan curah hujan yang tinggi bisa mengakibatkan 

tanah longsor (Afif, 2019). Pertumbuhan tanaman Eucalyptus pelita dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lingkungan, salah satunya adalah kondisi topografi, khususnya 

kelerengan tanah (Matula et al., 2019). Lahan dengan kelerengan rendah atau datar 

cenderung memiliki ketersediaan air dan nutrisi yang lebih stabil, sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal (Autovino et al., 2018). Keberhasilan 

penanaman dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kelembaban, suhu, dan 

intensitas cahaya, serta manajemen perawatan yang tepat (Hatfield, 2015). 
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 METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di PT. RAPP (Riau Andalan Pulp and Paper), Estate 

Teso Timur, Kabupaten Kuantan singingi, Provinsi Riau, dengan tujuan utama untuk 

mengetahui pertumbuhan tanaman Eucalyptus pelita umur 2 bulan pada berbagai 

kelerengan yang diuji. Pertumbuhan tanaman didapat dengan melihat selisih hasil 

pengukuran tinggi, pertambahan jumlah daun, dan pertambahan jumlah cabang  

tanaman setiap minggu sampai minggu ke-8. Metode Pengambilan sampel pada 

penelitian ini digunakan metode deskriptif kuantitatif yang merupakan analisis 

statistika yang digunakan untuk merangkum, menggambarkan, dan menganalisis data 

secara kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang biasa diukur atau dihitung 

menggunakan angka, seperti umur, berat, tinggi badan, dan sebagainya (Aziza, 

2023). 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara observasi di lapangan. Melakukan 

pengamatan langsung di lapangan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

pengamatan dilakukan dengan mengamati variabel penelitian. Hasil dari pengamatan 

dapat dijadikan data pendukung untuk menganalisis dan mengambil kesimpulan. Data 

yang akan diamati berupa plot stocking dengan diameter 11,28 m  seluas 0,04 ha 

sebanyak 66 tanaman dengan jarak tanam 3 x 2 m dan setiap kelerengan pada 

penanaman akan diamati sebanyak 3 ulangan, sehingga terdapat 9 plot, dari 

kelerengan datar 0-10%, landai 10-15%, dan agak curam 15-25% yang dilakukan 

ulangan 3 kali. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata - Rata Pertumbuhan Tinggi Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 Bulan 

Data diambil mulai dari awal penanaman Minggu-0 hingga pengukuran terakhir 

dilaksanakan pada minggu ke-8. Pengukuran tinggi dilakukan menggunakan meteran 

dengan alat bantu kayu untuk membantu pengukuran agar meteran tidak patah. 

Berikut data rata - rata pertumbuhan tiap satu minggu dari setiap kelerengan 
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Gambar 1. Rata - Rata Pertumbuhan Tinggi Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 Bulan 

 

Tabel 1. Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 bulan 

Pertumbuhan Tinggi (cm) 

Minggu ke 
Perlakuan 

Kelerengan 0-10% Kelerengan 10-15% Kelerengan 15-25% 

1 0,14 0,08 0,2 

2 0,9 0,68 0,09 

3 0,6 0,45 1,56 

4 1,89 1,54 1,85 

5 2,96 2,71 3,03 

6 2,82 2,69 2,66 

7 3,26 4,31 1,9 

8 4,39 1,14 2,38 

 

Data pada Gambar 1 dan Tabel 1 menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman 

selama 8 minggu pada tiga kondisi kelerengan yang berbeda, yaitu kelerengan 0-

10%,, 10-15%, dan 15-25%. Pada minggu 1 hingga minggu 3 pertumbuhan masih 

relatif kecil pada semua kondisi, dengan kelerengan 15-25% menunjukkan lonjakan 

pertumbuhan lebih tinggi pada minggu ke-3 (1,56 cm). pada minggu ke 4 sampai 

minggu ke 6, pertumbuhan mulai meningkat secara signifikan. Pada kelerengan 0-

10% terus menunjukkan pertumbuhan stabil dan mencapai nilai tertinggi diminggu 

terakhir yaitu 4,39 cm. 
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Tabel 2. Hasil ANOVA  One Way Pengaruh Kelerengan Terhadap Pertumbuhan  

   Tinggi 

 

Tabel ANOVA di atas menunjukkan hasil analisis varians terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman Eucalyptus pelita berdasarkan perlakuan yang diberikan. 

Terdapat dua sumber variasi dalam tabel ini, yaitu Perlakuan dan Error. Nilai statistik 

F yang diperoleh adalah 0,255, dengan nilai signifikansi 0,777. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok perlakuan dalam hal pertumbuhan tinggi tanaman Eucalyptus pelita. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak memiliki pengaruh yang 

nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Faktor lingkungan, genetika tanaman, 

atau interaksi variabel lainnya memiliki peran lebih dominan dalam menentukan 

pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan perlakuan yang diuji.  

 

Rata - Rata Pertambahan Jumlah Daun Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 Bulan 

Data diambil mulai dari awal penanaman hingga pengukuran terakhir 

dilaksanakan pada minggu ke-8. Perhitungan jumlah daun dilakukan menggunakan 

finger counter pada bagian pangkal tanaman hingga pucuk tanaman. Berikut data rata 

- rata pertumbuhan tiap satu minggu dari setiap kelerengan: 

 

Gambar 2. Rata - Rata Pertambahan Jumlah Daun Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 

Bulan 

0

5

10

15

20

1 2 3 4 5 6 7 8

Pertambahan Jumlah daun

Perlakuan Kelerengan 0-10% Perlakuan Kelerengan 10-15% Perlakuan Kelerengan 15-25%

Sumber Variasi Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Tengah  

F Sig. 

Perlakuan .922 2 .461 .255 .777 

Error 37.875 21 1.804   
Total 38.797 23    
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Tabel 3. Rata-rata Pertambuhan Jumlah Daun Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 bulan 

Data pada Gambar 2 dan Tabel 3 menunjukkan variasi pertumbuhan jumlah 

daun, yang dipengaruhi oleh tingkat kelerengan. Pada kelerengan yang landai (0-

10%), pertumbuhan daun cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan kelerengan 

yang lebih curam. Pada tahap awal perlakuan (Minggu 1-4), pertumbuhan daun masih 

relatif lambat dengan angka berkisar antara 0,1 hingga 0,43 cm, namun mulai minggu 

ke-5 terjadi lonjakan yang signifikan hingga mencapai 15,91 cm pada minggu ke-8. 

Sementara itu, pada kelerengan 10-15%, pertumbuhan awal lebih bervariasi tetapi 

tetap menunjukkan peningkatan, dengan puncak pertumbuhan sebesar 14,2 cm pada 

minggu ke-8. Kelerengan yang lebih curam (15-25%) mengalami pertumbuhan yang 

lebih lambat di awal, berkisar 0,02 hingga 0,36 cm, tetapi mulai minggu ke-5 

pertumbuhannya meningkat lebih pesat, mencapai 9,8 cm pada minggu ke-8. Secara 

keseluruhan, kelerengan yang lebih rendah menunjukkan pertumbuhan daun yang 

lebih optimal, karena kondisi tanah yang lebih stabil, retensi air yang lebih baik, dan 

tingkat erosi yang lebih rendah.  

 

Tabel 4. Tabel ANOVA One Way Pertambahan Jumlah Daun 

 

Berdasarkan hasil tabel ANOVA di atas jumlah kuadrat untuk faktor perlakuan 

adalah 0,393, sedangkan jumlah kuadrat untuk error jauh lebih besar, yaitu 660,522. 

Ini menunjukkan bahwa variasi yang disebabkan oleh perlakuan sangat kecil 

Pertambahan Jumlah Daun 

Minggu ke 
Perlakuan 

Kelerengan 0-10% Kelerengan 10-15% Kelerengan 15-25% 

1 0,19 0,23 0,02 

2 0,1 0,35 0,12 

3 0,43 0,72 0,36 

4 0,18 1,23 1,3 

5 6,95 6,79 8,02 

6 11,5 11,59 12,14 

7 7,74 7,77 9,01 

8 15,91 14,2 9,8 

Sumber Variasi 
Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Tengah 

F Sig. 

Perlakuan .393 2 .197 .006 .994 

Error 660.522 21 31.453   

Total 660.915 23    
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dibandingkan dengan variasi yang terjadi secara alami atau akibat faktor lain yang 

tidak dikontrol dalam penelitian. Nilai F yang diperoleh dari uji ANOVA adalah 0,006, 

yang sangat kecil. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara kelompok perlakuan dalam hal pertambahan jumlah daun. Hal ini diperkuat 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,994, yang jauh dari nilai 0,05. Dengan demikian, 

hasil ANOVA ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan tidak memberikan dampak 

yang berarti terhadap pertumbuhan jumlah daun dan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertambahan jumlah daun.  

 
Rata - Rata Pertambahan Jumlah Cabang Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 Bulan 

Data diambil mulai dari awal penanaman hingga pengukuran terakhir 

dilaksanakan pada minggu ke-8. Perhitungan jumlah cabang dilakukan menggunakan 

finger counter pada bagian pangkal tanaman hingga pucuk tanaman. Berikut data rata 

- rata pertumbuhan tiap satu minggu dari setiap kelerengan: 

 
Gambar 3. Rata - Rata Pertambahan Jumlah Cabang Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 

Bulan 
 

Tabel 5. Rata-rata Pertambahan Jumlah Cabang Eucalyptus pelita Umur 0 - 2 bulan 

Pertambahan Cabang 

Minggu ke 
Perlakuan 

Kelerengan 0-10% Kelerengan 10-15% Kelerengan 15-25% 

1 0 0 0 

2 0,08 0,01 0,01 

3 0,87 0,99 0,31 

4 3,54 3,96 3,3 

5 2,69 2,67 2,64 

6 2,33 1,34 1,62 

7 0,91 0,65 1,37 

8 1,6 2,13 1,6 
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Tabel yang disajikan menunjukkan rata-rata pertambahan jumlah cabang 

tanaman Eucalyptus pellita pada berbagai tingkat kelerengan setiap minggu. Dari data 

yang ditampilkan, terlihat bahwa kelerengan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah cabang yang terbentuk pada setiap periode pengamatan. Tanaman 

yang tumbuh pada kelerengan rendah mengalami peningkatan jumlah cabang yang 

lebih tinggi daripada tanaman yang tumbuh di kelerengan sedang maupun curam. 

 

Tabel 6. Tabel ANOVA One Way Pertambahan Jumlah Cabang 

Sumber Variasi 
Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas 

Mean Square F Sig. 

Perlakuan .094 2 .0 .028 .972 

Error 34.878 21 1.661   

Total 34.971 23    

Berdasarkan hasil analisis varians satu arah rata-rata pada tabel 7 nilai F yang 

diperoleh dari uji ANOVA adalah 0,028, yang menandakan bahwa tidak ada 

perbedaan yang berarti antara kelompok perlakuan dalam hal pertambahan jumlah 

cabang. Dan nilai signifikasi sebesar 0,972 yang berarti bahwa perlakuan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertambahan jumlah cabang. Karena hasil 

analisis tidak signifikan atau berbeda nyata maka tidak perlu dilakukan uji lanjut.

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan : 

1. Hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Lengkap  (RAL) dan uji ANOVA, 

tidak ditemukan perbedaan yang nyata antara tingkat kelerengan yang diuji 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang. 

2. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang pada tanaman 

Eucalyptus pelita cenderung lebih bagus pada kelerengan yang datar (0-10%).  
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